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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemenuhan kewajiban 

perpajakan dan kepatuhan Wajib Pajak pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

XYZ sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2022. Penelitian ini 

berupa studi kasus, menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM XYZ dalam memenuhi kewajiban perpajakannya dapat dinilai tidak patuh 

berdasarkan indikator yang digunakan pada penelitian ini. Hal tersebut dikarenakan 

bahwa Wajib Pajak UMKM XYZ tidak memiliki pengetahuan mengenai pajak dan 

belum sepenuhnya memahami adanya pengenaan tarif yang dikenakan pada usaha.    
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ABSTRACT 

 

 

This research aims to find out how to include tax obligations and fulfill Taxpayer 

requirements for UMKM XYZ in accordance with Government Regulation Number 

55 of 2022. This research is in the form of a case study, using qualitative research 

methods with a descriptive approach. The data collection techniques used were 

interviews and documentation. The results of this research indicate that the 

compliance of Taxpayer UMKM XYZ in fulfilling its tax obligations can be assessed 

as non-compliant based on the indicators used in this research. This is because the 

UMKM XYZ Taxpayer does not have knowledge about taxes and does not fully 

understand the tariffs imposed on businesses. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

Pajak merupakan sumber penerimaan utama negara dan digunakan untuk 

membiayai penyediaan pelayanan publik, pembangunan infrastruktur, dan 

kebutuhan lainnya. Dari dua pernyataan berikut dapat dirangkum bahwa, 

pengelolaan pajak dengan baik dan maksimal sangat diperlukan agar dapat 

membantu pendapatan dan devisa suatu Negara. Memaksimalkan penerimaan pajak 

akan mendorong pertumbuhan dan pembangunan infrastruktur yang baik di negara 

(Faisol & Rofiqi, 2020). 

Menyediakan sistem transaksi virtual yang disebut e-commerce merupakan 

salah satu cara pemerintah untuk memanfaatkan teknologi guna keberlangsungan 

hidup manusia dalam meningkatkan pendapatan dari sektor pajak. E-commerce 

memberikan banyak manfaat, yaitu dengan pembeli melakukan pemesanan bisa 

dari rumah saja dan memasarkan produk usaha untuk menarik pelanggan baru. Hal 

ini tidak terlepas dari pemungutan pajak, sehingga menjadikan e-commerce sebagai 

salah satu bagian pendapatan atau penerimaan pajak yang efektif dan penting bagi 

pembangunan pemerintah (Anggraini et al., 2024). 

E-commerce membantu perusahaan meningkatkan pangsa pasar pada 

tingkat nasional dan memperluas bisnisnya ke seluruh negara. Penjualan online 

mempunyai keunggulan tersendiri dibandingkan konvensional, pemanfaatan 

teknologi dalam penjualan online memudahkan para calon wirausaha Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) yang melakukan jual beli online perlu memahami 

kewajiban perpajakannya, terutama terkait Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan 

Pajak Penghasilan (PPh). Pajak penjualan online bertujuan untuk menciptakan 

keadilan bagi semua wajib pajak, baik yang berjualan secara offline maupun online 

(Leonardo, 2020). 

Indonesia memiliki salah satu sektor usaha yang memberikan peran 

signifikan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional, yaitu sektor Usaha 
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Mikro, Kecil, dan Menengah. Sektor usaha tersebut memberikan kontribusi sebesar 

61,07% atau Rp8.573,89 triliun pada Produk Domestik Bruto yang sering kali 

digunakan sebagai indikator perhitungan pertumbuhan ekonomi. Kontribusi 

tersebut diberikan oleh 64,2 juta UMKM di Indonesia (Kementerian Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah). Tidak hanya berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi, UMKM juga memberikan kesempatan yang luas pada tenaga kerja 

masyarakat Indonesia, sehingga secara tidak langsung memberikan dampak 

terhadap pengurangan angka pengangguran. UMKM juga berperan penting dalam 

pembiayaan investasi yang ditunjukkan pada besarnya persentase terhadap total 

investasi di Indonesia yaitu sebesar 60,4%. Terlepas dari berbagai kelebihan 

hadirnya UMKM di Indonesia, UMKM masih memiliki hambatan di salah satu 

bidang yaitu masih banyaknya kewajiban perpajakan yang tidak dapat dipenuhi 

oleh UMKM dikarenakan rendahnya kesadaran dan pemahaman terkait 

pengetahuan tersebut. Hal tersebut diungkapkan (Setyaningsih & Harsono, 2021) 

menunjukkan masih banyak pelaku UMKM yang masih belum memahami dan 

belum mendapatkan pengetahuan mengenai peraturan perpajakan yang dijalankan 

di Indonesia. 

Membayar pajak secara taat merupakan landasan bagi sistem perpajakan 

yang baik. Kepatuhan pajak yang tinggi memberikan jaminan bagi pemerintah 

untuk mendapatkan dana yang cukup bagi pembangunan dan layanan publik. 

Namun, rendahnya kepatuhan pajak di kalangan UKM menjadi tantangan bagi 

pemerintah dalam mencapai target pendapatan pajak. Hal ini disebabkan oleh 

banyaknya faktor di antaranya kurangnya pemahaman dan kepatuhan terhadap 

kewajiban perpajakan pemilik UKM, minimnya pengetahuan perpajakan, dan 

pandangan negatif terhadap sistem perpajakan (Jelita et al., 2024). 

Pemerintah melalui PP Nomor 23 Tahun 2018 menetapkan bahwa tarif 

Pajak Penghasilan Final untuk UMKM baik online maupun offline yaitu sebesar 

0,5%. UMKM yang harus membayarkan PPh final sebesar 0,5% tersebut 

merupakan UMKM yang peredaran bruto dan penghasilan per tahunnya tidak 

melebihi Rp4,8 miliar. Terbentuknya peraturan tersebut bermaksud untuk 

meringankan dan memudahkan wajib pajak yang sesuai dengan kriteria untuk 
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melakukan perhitungan, pembayaran, dan pelaporan pajak atas penghasilannya 

(Ratuwalangon et al., 2023). Sebelum melakukan pembayaran dan pelaporan pajak, 

seluruh wajib pajak di Indonesia diharuskan untuk melakukan pendaftaran sebagai 

Wajib Pajak dan akan diberikan Nomor Pokok Wajib Pajak atau NPWP sebagai 

identitas diri dan dokumen administrasi kewajiban perpajakan. 

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2022 tentang Penyesuaian Peraturan 

di Bidang Pajak Penghasilan pada Pasal 60 mengatur bahwa penghasilan yang 

dihasilkan oleh usaha UMKM kurang dari Rp500.000.000 per tahun tidak 

dikenakan pajak penghasilan final sebesar 0,5%. Namun, tarif PPh Final 0,5% 

untuk Wajib Pajak Orang Pribadi dan Badan memiliki masa berlaku yang berbeda-

beda tergantung pada jenis kepemilikan usaha. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Febrini, 2022), menyatakan 

bahwa mayoritas pelaku bisnis online belum memahami perpajakan secara umum, 

pemberlakuan pajak e-commerce, pemahaman terkait dengan NPWP dan sanksi 

perpajakan. Oleh karena itu, Pengetahuan tentang perpajakan akan memberikan 

pengaruh pada keinginan Wajib Pajak dalam rangka mematuhi dan menjalankan 

kewajiban pajak. Wajib Pajak membutuhkan pengetahuan perpajakan karena hal 

tersebut merupakan indikator terpenting. Tanpa adanya pengetahuan perpajakan 

yang memadai, wajib pajak akan kesulitan dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya (Soda et al., 2021). 

UMKM XYZ ini adalah usaha keluarga di bidang kuliner yang menawarkan 

makanan siap saji dan telah berdiri sejak tahun 1985 di Pekalongan, Jawa Tengah. 

UMKM XYZ memiliki beberapa cabang, total cabang yang dimiliki UMKM XYZ 

sebanyak tujuh cabang. Saat ini enam cabang tersebut dijalankan oleh orang tua dan 

anaknya yang berlokasi di Jawa Tengah tepatnya di Pekalongan, dan cabang ke 7 

ini berlokasi di Jakarta. Harga yang ditawarkan sangat murah dan terjangkau, 

namun hal ini tidak mempengaruhi rasa atau kualitas makanan yang dijual. Dengan 

penawaran yang dilakukan pada UMKM XYZ ini dapat memberikan banyak 

pelanggan. Oleh karena itu, pelaku bisnis UMKM XYZ ini wajib menghitung, 

membayar, dan melaporkan pajak yang terutang atas penghasilan yang diperoleh 

dari menjalankan usahanya. 
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Berdasarkan pada penjelasan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kepatuhan Wajib Pajak Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah XYZ Dalam Memenuhi Kewajiban Perpajakan”. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Dengan berkembangnya teknologi para pelaku bisnis usaha UMKM tidak 

hanya memasarkan produknya secara konvensional saja, melainkan juga 

melakukan penjualan melalui online. Dengan demikian, pemanfaatan e-commerce 

sangat berpengaruh terhadap perekonomian Indonesia. Meski demikian, masih 

banyak pelaku UMKM yang tidak menyadari bahwa usahanya dikenakan pajak dan 

belum mematuhi kewajiban perpajakan sesuai ketentuan yang berlaku. Dalam hal 

ini, pemerintah dapat lebih tegas terkait aturan pengenaan pajak bagi penghasilan 

yang diperoleh UMKM. 

UMKM di Indonesia yang berjumlah sekitar 67 Juta, hanya 2,3 Juta yang 

memiliki NPWP dan telah membayar pajak, hal tersebut disampaikan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak (Santia T., 2020). Ada penyesuaian tarif untuk pelaku 

UMKM yang awalnya sebesar 1% menjadi 0,5%, dengan tujuan untuk mendukung 

pengembangan UMKM serta meringankan beban pelaku bisnis usaha, dan 

memungkinkan lebih banyak lagi pelaku UMKM dalam berkontribusi di bidang 

perpajakan (Nurhidayah, 2021). 

Sebagai pelaku bisnis yang memperoleh penghasilan dari kegiatan usaha, 

mereka diwajibkan untuk melakukan perhitungan, pembayaran, dan pelaporan 

pajak dalam bentuk SPT Tahunan. UMKM XYZ merupakan UMKM yang 

dikenakan tarif PPh Final 0,5% dan wajib menyetorkan pada setiap bulannya. Akan 

tetapi, Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2022 memperkenalkan kebijakan 

baru bahwa Wajib Pajak Orang Pribadi dibebaskan dari tarif PPh Final 0,5% apabila 

omzet tahunannya kurang dari Rp 500.000.000. UMKM XYZ memiliki NPWP 

namun belum membayar PPh Final Masa atas penghasilan usaha dan melaporkan 

SPT Tahunan. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti ingin mengetahui lebih 

lanjut mengenai tingkat kepatuhan Wajib Pajak UMKM XYZ terhadap tanggung 

jawab perpajakannya. 
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1.3  Pertanyaan Penelitian 

Mengacu pada latar belakang dan rumusan masalah, peneliti memiliki 

beberapa pertanyaan penelitian, yaitu : 

1. Bagaimana pemenuhan kewajiban perpajakan Wajib Pajak pada UMKM XYZ? 

2. Bagaimana pemenuhan kepatuhan perpajakan Wajib Pajak pada UMKM XYZ? 

1.4  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pertanyaan penelitian, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pemenuhan kewajiban 

perpajakan Wajib Pajak pada UMKM XYZ. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pemenuhan kepatuhan perpajakan Wajib 

Pajak pada UMKM XYZ. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Penulis mengharapkan beberapa manfaat dari penelitian ini:  

1. Manfaat Teoritis:  

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan tentang perpajakan dan 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana Wajib Pajak 

harus memenuhi kewajiban perpajakannya terkait kegiatan bisnis yang 

dilakukan.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu Anda menganalisis seberapa baik 

Wajib Pajak UMKM XYZ memenuhi kewajiban perpajakannya, baik online 

maupun offline. 

1.6  Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk membuat pembahasan penelitian lebih mudah dipahami, penulis 

membagi topik penelitian menjadi beberapa, di antaranya: 

 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, keuntungan dari penelitian, dan prosedur penulisan.  

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
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Bab ini membahas teori-teori yang digunakan dalam penelitian, kerangka 

pemikiran, temuan peneliti sebelumnya, dan masalah yang dibahas dalam 

penelitian.  

 

BAB III METODE PENELITIAN  

Menjelaskan jenis penelitian, subjek dan sumber data, serta teknik pengumpulan 

dan analisis data yang digunakan oleh peneliti.  

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

menguraikan temuan peneliti di lapangan tentang masalah penelitian yang diangkat. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini membahas hasil penelitian dan menyarankan pembaca dan peneliti 

berikutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Kepatuhan Wajib Pajak 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah XYZ Dalam Memenuhi Kewajiban Perpajakan. 

Berikut kesimpulan yang dapat diberikan yaitu: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, dan 

pengumpulan data sekunder atau pendukung menunjukkan bahwa kewajiban 

perpajakan UMKM XYZ belum sepenuhnya memenuhi ditinjau dari beberapa 

indikator sesuai dengan Undang-Undang No. 28 Tahun 2007. Wajib Pajak 

UMKM XYZ sudah mendaftarkan diri sebagai Wajib Pajak untuk memperoleh 

NPWP sejak tahun 2020. Wajib Pajak belum melaksanakan kewajiban 

penghitungan PPh Final 0,5% sesuai dengan PP Nomor 55 Tahun 2022, hal 

tersebut dikarenakan kurangnya edukasi dan sosialisasi dari pihak terkait, dan 

keterbatasan SDM pada usaha yang dijalankan, serta kurangnya pengetahuan 

dan pemahaman perpajakan. 

2. Dalam melaksanakan kepatuhan sebagai Wajib Pajak dari beberapa indikator 

sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 74/PMK.03/2012 

menunjukkan bahwa Wajib Pajak UMKM XYZ dikatakan tidak patuh. Hal 

tersebut disebabkan dari beberapa faktor di antaranya kurang pemahaman bagi 

Wajib Pajak dalam mengisi dan melaporkan SPT Tahunan serta Wajib Pajak 

merasa terbebani dengan kewajiban perpajakan yang harus dipenuhi. 

5.2  Saran 

Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa 

saran kepada Wajib Pajak. Berikut saran yang diberikan penulis: 

1. Diharapkan Wajib Pajak dapat melaksanakan kewajiban perpajakan dan 

mematuhi ketentuan dengan membayar serta melaporkan SPT Tahunan sesuai 

batas waktu yang ditetapkan oleh pemerintah. Dengan demikian, Wajib Pajak 

dapat menghindari sanksi atau denda keterlambatan pembayaran dari 

pemerintah. 
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2. Wajib Pajak diharapkan memperdalam pemahamannya mengenai peraturan 

perpajakan yang berlaku dalam kegiatan usahanya dengan mengikuti seminar 

dan sosialisasi yang diselenggarakan oleh Kantor Pelayanan Pajak. 

3. Mengingat kurangnya pengetahuan Wajib Pajak dalam mengisi dan melaporkan 

SPT Tahunan, disarankan untuk menggunakan jasa konsultan perpajakan guna 

meminimalkan risiko terkena denda akibat keterlambatan atau kesalahan 

pelaporan pajak. 
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Lampiran 1 Hasil Wawancara dengan Narasumber 

Narasumber : Wajib Pajak UMKM XYZ  

Tanggal : 11 Juli 2024 

Penanya: 

Assalamualaikum Ibu, selamat siang perkenalkan saya Sarah Rahmadani 

Mahasiswi Politeknik Negeri Jakarta saya sedang melakukan penelitian dan 

membutuhkan satu responden dengan judul skripsi “Analisis Kepatuhan Wajib 

Pajak Usaha Mikro, Kecil dan Menengah XYZ Dalam Memenuhi Kewajiban 

Perpajakan”. Beberapa pertanyaan yang saya ajukan terkait sejauh apa kewajiban 

perpajakan dan kepatuhan Wajib Pajak yang dijalankan dalam usaha ini. Mungkin 

penjelasan dari saya sudah cukup, apakah bisa dimulai proses wawancaranya 

sekarang, Ibu? 

Narasumber: 

Iya boleh, Silahkan kak 

Penanya: 

Apa yang Anda ketahui tentang kewajiban perpajakan yang dilakukan oleh Wajib 

Pajak? 

Narasumber: 

Ya mungkin paling engga punya NPWP, terus bayar dan lapor SPT, selebihnya saya 

kurang tau si kak apa lagi yang harus dilakukan. 

Penanya: 

Apa saja yang Anda lakukan untuk memenuhi kewajiban perpajakan sebagai Wajib 

Pajak? 

Narasumber: 

Sejauh ini saya cuman melakukan dengan mendaftarkan usaha saya dan punya 

NPWP, jadi kalo soal bayar dan lapor saya masih kurang memahami bagaimana 

prosedurnya kak. 

Penanya:  

Apa yang Anda harapkan mengenai UMKM terkait pemenuhan kewajiban 

perpajakan? 

Narasumber: 

Saya harap UMKM ke depannya dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik 

mengenai kewajiban perpajakan, atau bisa juga dikasih penghargaan gitu kak bagi 

UMKM yang memang konsisten dalam mematuhi kewajiban perpajakan kan itu 

bisa jadi motivasi juga buat pelaku usaha lainnya untuk mengikuti jejak yang sama. 
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Penanya: 

Menurut Anda, solusi apa yang ingin Anda berikan terkait dengan pemenuhan 

kewajiban perpajakan? 

Narasumber: 

Kalau untuk solusi mungkin diadakan penyuluhan atau semacam edukasi gitu 

karena kan ga semua orang paham banget tentang pentingnya mematuhi kewajiban 

perpajakan. 

Penanya: 

Kendala apa saja yang Anda alami selama memenuhi kewajiban perpajakan? 

Narasumber: 

Kalo kendala yang saya alami tuh karena saya ngga tau info tentang pajak yang 

harus dibayar dari hasil penjualan. Mungkin nanti diperbanyak lagi aja kak 

sosialisasi tentang pajak, terutama buat UMKM ini terus juga dikasih tau aturan 

sama prosedurnya gimana biar ga bingung juga. 

Penanya: 

Apakah Anda telah mendaftarkan diri sebagai Wajib Pajak dan memperoleh 

NPWP? 

Narasumber: 

Ya, kalau ngga salah saya sudah punya NPWP itu dari tahun 2020, karena pas itu 

juga disuruh ngurus sama kantor jadi akhirnya bikin deh. Ngurusnya waktu itu 

langsung ke kantor pajak. 

Penanya:  

Apakah Anda memiliki tunggakan pajak yang masih terutang? 

Narasumber: 

Kalau tunggakan pajak paling cuman yang belum bayar dan lapor atas penghasilan 

saya ini saja si kak. 

Penanya: 

Apakah usaha Anda sudah dilakukan audit atas laporan keuangan? 

Narasumber: 

Saat ini sih usaha yang saya jalani belum dilakukan audit atas laporan keuangan 

oleh KAP ya, lagi pula usaha ini juga masih dalam tahap merintis dan skala usaha 

masih kecil banget.  

Penanya: 

Apakah Anda mengisi dan melaporkan SPT tepat waktu? 
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Narasumber: 

Tidak, balik lagi si kak ke yang tadi bahwa memang saya belum mengetahui betul 

terkait apa saja yang dilakukan sebagai wajib pajak UMKM, jadi saya baru 

menjalankan usaha ini aja. 

Penanya: 

Menurut Anda, seberapa besar dampak kepatuhan wajib pajak terhadap penerimaan 

negara? 

Narasumber: 

Yang saya ketahui dampak kepatuhan wajib pajak terhadap penerimaan negara si 

lumayan signifikan, apalagi berdampak banget ke pendapatan pemerintah kita. 

 

Lampiran 2 Pedoman Wawancara 

No Daftar Pertanyaan 

1. Pemenuhan Kewajiban Perpajakan 

1. Apa yang Anda ketahui tentang kewajiban perpajakan yang dilakukan 

oleh Wajib Pajak? 

2. Apa saja yang Anda lakukan untuk memenuhi kewajiban perpajakan 

sebagai Wajib Pajak? 

3. Apa yang Anda harapkan mengenai UMKM terkait pemenuhan 

kewajiban perpajakan? 

4. Menurut Anda, solusi apa yang ingin Anda berikan terkait dengan 

pemenuhan kewajiban perpajakan? 

5. Kendala apa saja yang Anda alami selama memenuhi kewajiban 

perpajakan? 

2. Kepatuhan Wajib Pajak 

1. Apakah Anda telah mendaftarkan diri sebagai Wajib Pajak dan 

memperoleh NPWP? 

2. Apakah Anda memiliki tunggakan pajak yang masih terutang? 

3. Apakah usaha Anda sudah dilakukan audit atas laporan keuangan? 

4. Apakah Anda mengisi dan melaporkan SPT tepat waktu? 

5. Menurut Anda, seberapa besar dampak kepatuhan wajib pajak 

terhadap penerimaan negara? 
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Lampiran 3 NPWP Wajib Pajak UMKM XYZ 

 


